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LAMPIRAN I 

 

DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Perencanaan Inovasi Kurikulum di MAN Kabupaten Tapanuli Tengah 

a. Apa tujuan utama dari inovasi kurikulum yang sedang Anda perencanakan 

di madrasah? 

b. Siapa yang terlibat dalam proses perencanaan inovasi ini, termasuk staf 

dan pemangku kepentingan lainnya? 

c. Apa elemen-elemen utama yang akan diubah atau ditingkatkan dalam 

kurikulum baru? 

d. Bagaimana Anda merencanakan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

inovasi kurikulum ini? 

e. Bagaimana Anda akan mengukur keberhasilan inovasi kurikulum dan 

mengevaluasi dampaknya? 

f. Bagaimana Anda merencanakan pelatihan dan dukungan untuk guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum baru? 

g. Apa strategi Anda dalam melibatkan orang tua siswa dan komunitas 

sekitar dalam proses perencanaan inovasi? 

h. Apakah ada tantangan khusus yang Anda harapkan dalam melaksanakan 

inovasi ini, dan bagaimana Anda berencana mengatasinya? 

i. Kapan Anda berencana meluncurkan inovasi kurikulum ini dan bagaimana 

langkah-langkah persiapan sejauh ini? 

j. Apa harapan Anda terhadap hasil yang akan dicapai oleh inovasi 

kurikulum ini dalam jangka pendek dan panjang? 

 

 

2. Pelaksanaan Inovasi Kurikulum di MAN Kabupaten Tapanuli Tengah 

a. Kapan inovasi kurikulum ini dilaksanakan di madrasah? 

b. Apa perubahan kunci yang telah diimplementasikan dalam kurikulum 

baru? 

c. Bagaimana reaksi awal dari staf, guru, dan siswa terhadap perubahan ini? 



d. Apa jenis pendekatan pembelajaran baru yang diterapkan dalam inovasi 

kurikulum ini? 

e. Bagaimana teknologi digunakan dalam dukungan implementasi kurikulum 

baru? 

f. Bagaimana Anda mengukur dampak inovasi kurikulum terhadap hasil 

belajar siswa? 

g. Apa pelatihan atau dukungan yang diberikan kepada guru untuk 

membantu mereka mengadaptasi perubahan ini? 

h. Bagaimana orang tua siswa dan komunitas sekitar terlibat dalam 

pelaksanaan inovasi kurikulum? 

i. Apakah ada tantangan yang telah muncul selama pelaksanaan inovasi, dan 

bagaimana cara Anda mengatasi mereka? 

j. Apa perubahan positif yang telah terlihat dalam siswa atau lingkungan 

madrasah sejak pelaksanaan inovasi kurikulum? 

 

3. Pengevaluasian Inovasi Kurikulum  di MAN Kabupaten Tapanuli Tengah 

a. Bagaimana Anda mengukur keberhasilan inovasi kurikulum yang telah 

diterapkan di madrasah? 

b. Bagaimana Anda mendapatkan umpan balik dari staf, guru, siswa, dan 

orang tua terkait dengan inovasi kurikulum? 

c. Apakah Anda melihat perubahan positif dalam hasil belajar siswa setelah 

penerapan inovasi kurikulum? 

d. Bagaimana Anda melibatkan guru-guru dalam merenung dan berdiskusi 

mengenai hasil evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan? 

e. Apa upaya yang dilakukan untuk mengkomunikasikan hasil evaluasi 

kepada semua pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua? 

f. Bagaimana Anda merencanakan untuk melanjutkan pengembangan 

inovasi kurikulum berdasarkan temuan dari evaluasi? 

g. Apakah ada pelajaran penting yang Anda peroleh dari proses evaluasi 

inovasi kurikulum ini untuk proyek inovasi di masa depan? 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 
 

HASIL WAWANCARA MAN 1 TAPANULI TENGAH 

 

1. Perencanaan Inovasi Kurikulum di MAN 1 Kabupaten Tapanuli Tengah 

a. Apa tujuan utama dari inovasi kurikulum yang sedang Anda perencanakan 

di madrasah? Memenuhi kompetensi para peserta didik dan mencipyakan 

SDM yang unggul dan berdaya saing tinggi. 

b. Siapa yang terlibat dalam proses perencanaan inovasi ini, termasuk staf 

dan pemangku kepentingan lainnya? Yang terlibat dalam perencanaan 

inovasi ini adalah semua pihak yaitu kepala sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan, para siswa dan pemangku kepentingan lainnya. 

c. Apa elemen-elemen utama yang akan diubah atau ditingkatkan dalam 

kurikulum baru? (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak 

kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak bernegara. 

d. Bagaimana Anda merencanakan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

inovasi kurikulum ini? Mengintegrasikan teknologi sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang ada dan disesuaikan dengan pembelajaran 

terutama menggunakan media teknologi dan informasi. 

e. Bagaimana Anda akan mengukur keberhasilan inovasi kurikulum dan 

mengevaluasi dampaknya? Keberhasilan inovasi kurikulum sangat 

bergantung pada peserta didik karena merekalah yang terkena dampak 

langsung dari perubahan tersebut. Peserta didik memainkan peran penting 

dalam implementasi inovasi kurikulum apa pun, karena merekalah yang 

harus terlibat dengan materi, metode, dan pendekatan baru. Keberhasilan 

peserta didik dapat dilihat dari capaian belajar para peserta didik dilihat 

dari elemen kurikulum yanng ada. 

f. Bagaimana Anda merencanakan pelatihan dan dukungan untuk guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum baru? Merencanakan pelatihan dengan 

mengikuti platform yang disediakan pemerintah dan mengambil jadwal 

untuk mengikuti berbagai pelatihan secara online maupun offline. 

g. Apa strategi Anda dalam melibatkan orang tua siswa dan komunitas 

sekitar dalam proses perencanaan inovasi? Dengan menjalin komunikasi 

bersama dan memberikan masukan untuk keterlibatan yang aktif dari para 

orangtua siswa dan pemangku kepentingan lainnya. 

h. Apakah ada tantangan khusus yang Anda harapkan dalam melaksanakan 

inovasi ini, dan bagaimana Anda berencana mengatasinya? Tantangan 



 

 

khusus adalah penyesuaian pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

informasi yang ada saaat ini, tetapi dengan keyakinan dan pengembangan 

diri, hal ini dapat di atasi. 

i. Kapan Anda berencana meluncurkan inovasi kurikulum ini dan bagaimana 

langkah-langkah persiapan sejauh ini? Kurikulum ini akan 

direncanakansesuai dengan program pemerintah dan melakukan persiapan 

baik dari tenaga pendidik dan fasilitas yang mendukung pembelajaran. 

j. Apa harapan Anda terhadap hasil yang akan dicapai oleh inovasi 

kurikulum ini dalam jangka pendek dan panjang? Harapan yang ingin di 

capai adalah berhasilnya pencapaian kompetensi para peserta didik dalam 

mencapai elemen kurikulum yang ada. 

 

2. Pelaksanaan Inovasi Kurikulum di MAN Kabupaten Tapanuli Tengah 

a. Kapan inovasi kurikulum ini dilaksanakan di madrasah? Sesuai dengan 

program yang disediakan pemerintah. 

b. Apa perubahan kunci yang telah diimplementasikan dalam kurikulum 

baru? Perubahan kunci adalah kepala sekolah dan para guru yang mau 

belajar dan mengadaptasikan kurikulum tersebut. 

c. Bagaimana reaksi awal dari staf, guru, dan siswa terhadap perubahan ini? 

Sangat antusias dan bersemangat untuk bisa menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

d. Apa jenis pendekatan pembelajaran baru yang diterapkan dalam inovasi 

kurikulum ini? Pembelajaran yang inovatif seperti saintifik dan inovatif. 

e. Bagaimana teknologi digunakan dalam dukungan implementasi kurikulum 

baru? Teknologi digunakan disesuaikan dengan perkembangan jaman dan 

kesesuaian dengan pembelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik. 

f. Bagaimana Anda mengukur dampak inovasi kurikulum terhadap hasil 

belajar siswa? Tercapainya tujuan pembelajaran dengan elemen yang ada 

pada kurikulum dan para siswa dapat dengan semangat mengikuti 

pembelajaran yang disajikan oleh guru. 

g. Apa pelatihan atau dukungan yang diberikan kepada guru untuk 

membantu mereka mengadaptasi perubahan ini? Dengan memberikan 

dorongan dan semangat untuk mengembanngkan diri melalui pelatihan-

pelatihan yang ada baik secara online dan offline. 

h. Bagaimana orang tua siswa dan komunitas sekitar terlibat dalam 

pelaksanaan inovasi kurikulum? Menjalin komunikasi dengan para 

orangtua dan pemangku kepentigan lainnya termasuk dalam memberikan 

masukan yang adapat mendorong para siswa untuk lebih bersemangat 



 

 

dalam mengikuti setiap pembelajaran dan memfasilitasi para siswa di 

rumah terutama dalam hal memberikan motivasi belajar. 

i. Apakah ada tantangan yang telah muncul selama pelaksanaan inovasi, dan 

bagaimana cara Anda mengatasi mereka? Tantangan yang muncul lebih 

pada penyesuaian yang akan dilakukan selama proses peralihan dengan 

perubahan yang akan dilakukan. 

j. Apa perubahan positif yang telah terlihat dalam siswa atau lingkungan 

madrasah sejak pelaksanaan inovasi kurikulum? Para siswa lebih semangat 

dan antusias dalam pembelajaran dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaaran yang ada. 

3. Inovasi 

3.a. Keberhasilan inovasi kurikulum yang diterapkan di madrasah dapat di ukur 

dengan adanya kepemimpinan kepala madrasah yang baik, guru, aktivitas peserta 

didik, fasilitas dan sumber belajar serta komite sekolah. 

3.b. Untuk mendapatkan umpan balik dari staf , guru, siswa dan orang tua terkait 

dengan inovasi kurikulum diperlukan beberapa teknik yang tepat dengan 

kepribadian setiap siswa, seperti memancing apersepsi siswa, memanfaatkan alat 

bantu yang akseptual, memberikan motivasi belajar, menggunakan metode 

mengajar yang  bervariasi, menggunakan strategi pembelajaran, berdiskusi, 

memberikan reward. 

3.c.Ya , saya melihat perubahan positif yang dirasakan oleh siswa setelah 

penerapan inovasi kurikulum yaitu perubahan pada  pembelajaran siswa. Siswa 

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan minat 

belajarnya dengan tujuan untuk membentuk siswa dengan jiwa kompetensi dan 

karakter yang baik. 

3.d. 0Dalam proses evaluasi pembelajaran, guru berperan aktif sebagai Evaluator 

yang berfungsi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seorang guru dalam 

proses pembelajaran, karena evaluasi sebagai penentu untuk mengetahui apakah 

proses /cara belajar mengajar itu harus dipertahankan atau diperbaiki lagi. 

3. e. Upaya yang dilakukan untuk mengkomunikasikan hasil evaluasi kepada 

semua pemangku adalah dengan metode observasi, dimana hasil evaluasi yang 

disampaikan bersumber dari data yang sebenarnya terjadi seperti 

mendokumentasikan program peserta didik dalam menjalankan tugas dan kegiatan 

dalam proses pembelajaran dan membuat keputusan bagaimana cara terbaik 

mendidik dan mengajar siswa melalui kerjasama yang dilakukan oleh guru dan 

orang tua. 

3.f. Untuk melanjutkan pengembangan inovasi kurikulum dapat dilakukan 

evaluasi. Karena evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya suatu sistem pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru.Guru yang bertanggung jawab atas penyempurnaan pengajarannya dengan 



 

 

melakukan evaluasi, guru akan mengetahui perubahan apa yang seharusnya 

diadakan. Evaluasi dilakukan secara sistematis dan continue agar dapat 

menggambarkan kemampuan para siswa yang di evaluasi. 

3.g. Ya , evaluasi kurikulum bertujuan untuk memeriksa tingkat ketercapaian 

siswa dalam tujuan pendidikan yang diterapkan oleh guru dan evaluasi ini dibuat 

memperbaiki program sebelumnya supaya menjadi lebih baik dan dapat dilakukan 

secara optimal. 

 

1. beberapa kendala umum yang dapat muncul dalam pelaksanaan inovasi 

kurikulum di madrasah meliputi: 

a. Keterbatasan Sumber Daya: Madrasah mungkin menghadapi 

keterbatasan dana, fasilitas, atau tenaga pendidik yang dibutuhkan 

untuk mengimplementasikan kurikulum baru dengan efektif. 

b. Perubahan Kurikulum yang Cepat: Perubahan kurikulum yang 

terlalu cepat dapat membingungkan siswa dan staf pengajar, 

sehingga memerlukan waktu dan sumber daya tambahan untuk 

pelatihan. 

c. Kurangnya Ketersediaan Materi Pengajaran: Dalam beberapa 

kasus, materi pelajaran atau sumber daya pendukung mungkin 

tidak tersedia dalam konteks kurikulum baru. 

d. Tantangan dalam Evaluasi: Pengukuran keberhasilan inovasi 

kurikulum seringkali menjadi tantangan, karena perlu 

mengidentifikasi indikator yang relevan dan metode evaluasi yang 

sesuai. 

e. Perlawanan Terhadap Perubahan: Tidak jarang, staf pengajar, 

siswa, atau orangtua siswa dapat menghadapi perlawanan terhadap 

perubahan dalam kurikulum, yang dapat memperlambat 

pelaksanaan. 

f. Komunikasi yang Buruk: Kurangnya komunikasi yang efektif 

antara semua pihak yang terlibat dalam inovasi kurikulum, seperti 

guru, staf administrasi, siswa, dan orangtua, dapat menjadi 

kendala. 

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, madrasah biasanya perlu merencanakan 

dengan cermat, melibatkan semua pemangku kepentingan, menyediakan pelatihan 

yang diperlukan, dan memiliki dukungan yang kuat dari pihak manajemen 

madrasah dan otoritas pendidikan setempat. Selain itu, adopsi perubahan 

kurikulum sebaiknya didasari pada pemahaman yang baik tentang tujuan inovasi 

dan dampaknya terhadap proses pendidikan. 



 

 

2. Bagaimana Anda mengatasi tantangan tersebut agar inovasi dapat tetap 

berjalan lancar? 

- Perencanaan yang Matang: 

*  Lakukan perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan inovasi kurikulum. Ini 

melibatkan pengembangan tujuan yang jelas, rencana tindakan yang terperinci, 

dan penentuan anggaran yang cukup. 

- Pelatihan dan Pengembangan Guru: 

• Memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan 

kepada guru dan staf pengajar agar mereka siap 

mengimplementasikan kurikulum baru. Pelatihan dapat 

mencakup pemahaman tentang kurikulum baru, 

penggunaan teknologi pendidikan, dan strategi pengajaran 

yang efektif. 

- Ketersediaan Sumber Daya: 

• Upayakan untuk memperoleh sumber daya yang 

diperlukan, baik dalam bentuk buku teks, materi ajar, 

perangkat teknologi, atau fasilitas. Ini dapat melibatkan 

kerjasama dengan pihak-pihak eksternal atau pemangku 

kepentingan yang dapat memberikan dukungan. 

- Evaluasi yang Terus-Menerus: 

• Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan 

inovasi kurikulum. Gunakan data evaluasi untuk 

mengidentifikasi perubahan yang perlu dilakukan, dan 

pastikan indikator keberhasilan yang jelas telah ditentukan. 

- Keterlibatan Pemangku Kepentingan: 

• Dapatkan dukungan dan keterlibatan aktif dari semua 

pemangku kepentingan, termasuk guru, staf administrasi, 

siswa, dan orangtua siswa. Komunikasi yang efektif dengan 

semua pihak sangat penting. 

- Mengatasi Perlawanan Terhadap Perubahan: 

• Sosialisasikan manfaat inovasi kurikulum kepada semua 

pihak terlibat. Berikan ruang untuk diskusi, pendengaran, 

dan penerimaan berbagai pandangan. Terlibatlah dalam 

dialog yang konstruktif untuk memahami kekhawatiran dan 

meredakan ketidakpuasan. 

- Fleksibilitas: 



 

 

• Jadilah fleksibel dan siap untuk melakukan penyesuaian 

dalam pelaksanaan inovasi kurikulum jika diperlukan. 

Terkadang, perubahan yang cepat atau perubahan dalam 

situasi dapat mengharuskan penyesuaian dalam rencana. 

- Dukungan Manajemen Madrasah: 

• Pastikan ada dukungan kuat dari manajemen madrasah dan 

otoritas pendidikan setempat. Mereka harus mendukung 

visi inovasi kurikulum dan memberikan sumber daya yang 

diperlukan. 

- Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan Lain: 

• Bekerjasama dengan lembaga pendidikan lain, termasuk 

universitas, lembaga pelatihan, dan organisasi pendidikan, 

untuk mendapatkan wawasan dan dukungan tambahan. 

Setiap madrasah mungkin menghadapi tantangan yang unik, jadi penting untuk 

mengidentifikasi dan menilai kendala secara khusus dalam konteks madrasah 

masing-masing dan merancang strategi yang sesuai untuk mengatasi mereka. 

Inovasi kurikulum adalah proses yang berkelanjutan, dan kesabaran, komunikasi, 

dan adaptabilitas sangat penting dalam memastikan bahwa perubahan berjalan 

lancar. 

 

3. Apakah ada keterbatasan sumber daya yang mempengaruhi implementasi 

inovasi kurikulum, dan bagaimana Anda mengatasinya? 

1. Keterbatasan Keuangan: Madrasah mungkin memiliki anggaran terbatas 

untuk mengimplementasikan inovasi kurikulum. Bagaimana 

mengatasinya: 

• Mencari sumber dana tambahan melalui hibah, bantuan dari 

organisasi nirlaba, atau kerjasama dengan sektor swasta. 

• Mengalokasikan dana secara efisien dengan memprioritaskan 

komponen-komponen inovasi yang paling penting. 

2. Kurangnya Sumber Daya Manusia: Madrasah mungkin memiliki 

jumlah guru dan staf administrasi yang terbatas. Bagaimana mengatasinya: 

• Memberikan pelatihan yang efektif kepada guru dan staf yang ada 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

• Mencari mitra pendidikan atau relawan untuk memberikan 

dukungan tambahan dalam pengajaran. 

3. Keterbatasan Fasilitas dan Teknologi: Kurikulum baru mungkin 

memerlukan fasilitas dan teknologi tambahan. Bagaimana mengatasinya: 



 

 

• Memanfaatkan sumber daya yang ada sebaik mungkin dengan cara 

kreatif. 

• Mencari sponsor atau bantuan untuk memperbaiki atau 

memperluas fasilitas dan memperoleh perangkat teknologi yang 

diperlukan. 

4. Keterbatasan Materi Pembelajaran: Materi ajar atau buku teks yang 

sesuai dengan kurikulum baru mungkin tidak tersedia. Bagaimana 

mengatasinya: 

• Mengembangkan materi pembelajaran sendiri atau berkolaborasi 

dengan guru untuk menghasilkan materi yang sesuai dengan 

kurikulum. 

• Mencari sumber daya pembelajaran gratis atau berbagi sumber 

daya dengan madrasah lain. 

5. Keterbatasan Waktu: Guru dan staf mungkin memiliki jadwal yang 

padat. Bagaimana mengatasinya: 

• Mengintegrasikan komponen kurikulum baru ke dalam jadwal 

yang ada dengan cara yang efisien. 

• Membagi tanggung jawab antara guru-guru yang ada agar tidak 

terlalu memberatkan satu individu. 

6. Keterbatasan Dukungan Administratif: Kekurangan staf administrasi 

untuk mendukung pelaksanaan inovasi kurikulum. Bagaimana 

mengatasinya: 

• Memanfaatkan teknologi untuk mengotomatisasi beberapa tugas 

administratif. 

• Meminta bantuan dari tenaga administratif tambahan jika 

memungkinkan. 

Penting untuk merencanakan secara cermat dan kreatif untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya yang ada. Selain itu, madrasah dapat mencari dukungan 

eksternal dan menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan atau organisasi 

yang dapat memberikan sumber daya tambahan. Seiring waktu, dengan 

manajemen sumber daya yang bijaksana, madrasah dapat mengatasi keterbatasan 

dan melanjutkan pelaksanaan inovasi kurikulum. 

 

4. Bagaimana Anda menangani masalah koordinasi atau komunikasi yang 

mungkin timbul antara berbagai pemangku kepentingan dalam inovasi 

kurikulum? 



 

 

Untuk menangani masalah koordinasi atau komunikasi yang mungkin timbul 

antara berbagai pemangku kepentingan dalam inovasi kurikulum, berikut adalah 

beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Penetapan Pemimpin Proyek atau Koordinator: Menunjuk seseorang 

atau kelompok yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan seluruh 

proyek inovasi kurikulum. Pemimpin proyek ini akan memastikan 

komunikasi yang efektif antara semua pihak terlibat. 

2. Pengembangan Struktur Komunikasi: Membangun struktur komunikasi 

yang jelas, seperti rapat reguler, alat komunikasi online, atau platform 

yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk berbagi informasi, 

memperbarui perkembangan, dan mendiskusikan masalah. 

3. Tim Pendukung: Membentuk tim pendukung atau kelompok kerja yang 

mencakup perwakilan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

guru, staf administrasi, orangtua siswa, dan siswa. Tim ini dapat bertugas 

untuk mengawasi pelaksanaan inovasi kurikulum dan memfasilitasi 

komunikasi. 

4. Transparansi Informasi: Memastikan semua pemangku kepentingan 

memiliki akses yang sama ke informasi yang relevan. Ini mencakup 

rencana kurikulum, jadwal, perkembangan proyek, dan hasil evaluasi. 

5. Pertemuan Rutin: Menjadwalkan pertemuan rutin antara pemangku 

kepentingan untuk memastikan pembaruan dan perubahan dapat dibagikan 

secara langsung. Pertemuan ini juga dapat digunakan untuk membahas 

permasalahan dan solusi. 

6. Sistem Umpan Balik: Membangun mekanisme umpan balik yang 

memungkinkan semua pihak untuk menyampaikan masukan, 

kekhawatiran, atau saran mereka. Ini dapat dilakukan melalui survei, kotak 

saran, atau sesi diskusi terbuka. 

7. Pelatihan Komunikasi: Memberikan pelatihan kepada staf pengajar, 

siswa, dan pemangku kepentingan lainnya tentang cara berkomunikasi 

secara efektif. Ini mencakup keterampilan seperti mendengarkan, berbicara 

dengan hormat, dan menyelesaikan konflik. 

8. Komitmen untuk Kolaborasi: Memotivasi semua pemangku kepentingan 

untuk berkolaborasi dan memiliki komitmen yang kuat terhadap tujuan 

bersama inovasi kurikulum. Ini dapat dicapai melalui sosialisasi tentang 

manfaat inovasi dan bagaimana hal itu akan meningkatkan pendidikan. 

9. Sistem Pemecahan Masalah: Menyiapkan mekanisme pemecahan 

masalah yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah seiring munculnya. 



 

 

10. Evaluasi dan Pembaruan Terus-Menerus: Terus memantau dan 

mengevaluasi efektivitas komunikasi dan koordinasi. Jika ditemukan 

masalah, segera tindaklanjuti dan perbarui strategi komunikasi. 

Ketika semua pemangku kepentingan merasa didengar dan terlibat dalam proses 

inovasi kurikulum, kemungkinan konflik dan ketidaksesuaian akan berkurang. 

Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk memastikan kelancaran 

implementasi inovasi kurikulum dan mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

 

5. Apa tantangan dalam memastikan bahwa inovasi kurikulum sesuai dengan 

regulasi atau kebijakan pendidikan yang berlaku? 

Tantangan dalam memastikan bahwa inovasi kurikulum sesuai dengan regulasi 

atau kebijakan pendidikan yang berlaku dapat mencakup hal berikut: 

1. Perubahan Peraturan atau Kebijakan: Regulasi atau kebijakan 

pendidikan dapat berubah dari waktu ke waktu. Menyelaraskan inovasi 

kurikulum dengan perubahan ini bisa menjadi tantangan, terutama jika 

perubahan tersebut mendadak atau tidak selaras dengan arah inovasi yang 

sedang dilakukan. 

2. Pengertian yang Beragam: Terkadang, interpretasi dan pemahaman 

tentang regulasi atau kebijakan pendidikan dapat beragam di antara 

pemangku kepentingan. Ini dapat menyulitkan untuk memastikan bahwa 

inovasi kurikulum sesuai dengan interpretasi yang benar. 

3. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Memastikan bahwa inovasi 

kurikulum mematuhi regulasi dan kebijakan yang ada memerlukan waktu 

dan sumber daya tambahan untuk pemantauan dan evaluasi. Keterbatasan 

ini dapat menjadi kendala. 

4. Pelatihan dan Kesadaran: Guru dan staf pengajar mungkin memerlukan 

pelatihan tambahan untuk memahami dan menerapkan perubahan yang 

sesuai dengan regulasi atau kebijakan baru. Kesadaran tentang perubahan 

tersebut juga perlu dibangun. 

5. Ketidaksesuaian dengan Praktek Sekolah yang Ada: Inovasi kurikulum 

yang radikal atau berbeda dengan praktek pendidikan yang ada mungkin 

menimbulkan ketidaksesuaian dengan regulasi yang sudah ada. 

Memastikan bahwa inovasi ini tetap mematuhi regulasi sambil memenuhi 

tujuan inovasi bisa menjadi tantangan. 

6. Ketidakpastian Hukum: Beberapa perubahan dalam regulasi pendidikan 

mungkin memiliki implikasi hukum yang kompleks. Menavigasi 

ketidakpastian hukum ini dan memastikan bahwa inovasi kurikulum tetap 

sesuai dengan hukum dapat menjadi kompleks. 



 

 

7. Koordinasi dengan Otoritas Pendidikan: Memastikan bahwa inovasi 

kurikulum diselaraskan dengan regulasi dan kebijakan memerlukan 

koordinasi yang baik dengan otoritas pendidikan setempat atau nasional. 

Tantangan bisa muncul jika komunikasi atau kerja sama ini tidak lancar. 

Untuk mengatasi tantangan ini, madrasah perlu: 

• Terus memantau perubahan regulasi dan kebijakan pendidikan yang 

relevan. 

• Melibatkan staf pengajar dan pemangku kepentingan lain dalam 

pemahaman dan interpretasi yang benar terhadap regulasi dan kebijakan. 

• Mengalokasikan sumber daya untuk pelatihan dan pengembangan 

profesional guru yang diperlukan. 

• Berkomunikasi secara terbuka dan jelas dengan otoritas pendidikan dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

• Membangun fleksibilitas dalam inovasi kurikulum untuk mengakomodasi 

perubahan regulasi jika diperlukan. 

• Menggandeng ahli hukum pendidikan atau konsultan hukum untuk 

memahami implikasi hukum dari inovasi kurikulum. 

Dengan perencanaan dan manajemen yang cermat, madrasah dapat mengatasi 

tantangan ini dan memastikan bahwa inovasi kurikulum tetap sesuai dengan 

regulasi dan kebijakan yang berlaku. 

 

6. Bagaimana Anda memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pemahaman atau penerapan pendekatan pembelajaran baru oleh guru-

guru? 

 

Pemecahan masalah yang berkaitan dengan pemahaman atau penerapan 

pendekatan pembelajaran baru oleh guru-guru merupakan langkah penting dalam 

memastikan keberhasilan inovasi kurikulum. Berikut adalah beberapa strategi 

untuk mengatasi masalah ini: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Memberikan pelatihan 

intensif kepada guru-guru untuk memahami dan menerapkan pendekatan 

pembelajaran baru. Pelatihan ini harus mencakup pengetahuan konseptual 

dan keterampilan praktis yang dibutuhkan. 

2. Pendekatan Kolaboratif: Mendorong kolaborasi antara guru-guru. 

Mereka dapat berbagi pengalaman, materi ajar, dan strategi yang berhasil 

dalam menerapkan pendekatan baru. Kolaborasi dapat memperkaya 

pemahaman dan keterampilan mereka. 



 

 

3. Mentor dan Pembimbing: Menunjuk mentor atau pembimbing yang 

berpengalaman untuk bekerja dengan guru-guru yang memerlukan 

dukungan tambahan. Mentor dapat memberikan panduan dan umpan balik 

secara pribadi. 

4. Modelkan dan Demonstrasi: Meminta guru-guru yang sudah mahir 

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran baru untuk memodelkan dan 

mendemonstrasikan cara pengajaran yang efektif. Hal ini dapat membantu 

guru-guru lain dalam memahami implementasi yang benar. 

5. Konsultasi dan Umpan Balik: Menyediakan sesi konsultasi reguler di 

mana guru-guru dapat berdiskusi tentang masalah yang mereka hadapi dan 

menerima umpan balik konstruktif. Ini membantu mereka untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pendekatan baru. 

6. Evaluasi Formatif: Melakukan evaluasi formatif yang berkelanjutan 

terhadap kinerja guru-guru dalam menerapkan pendekatan baru. Ini dapat 

membantu dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 

memberikan dukungan yang sesuai. 

7. Fleksibilitas dan Adopsi Bertahap: Mengizinkan guru-guru untuk 

mengadopsi pendekatan baru secara bertahap dan memahami bahwa 

perubahan memerlukan waktu. Memberikan fleksibilitas dalam 

menerapkan metode baru akan membantu guru-guru merasa lebih nyaman. 

8. Pemahaman Konteks Lokal: Mengakui bahwa setiap madrasah memiliki 

konteks unik. Guru-guru perlu diberdayakan untuk mengkustomisasi 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

di madrasah mereka. 

9. Pengakuan dan Penghargaan: Memberikan pengakuan dan penghargaan 

kepada guru-guru yang berhasil dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran baru. Ini dapat meningkatkan motivasi dan dorongan. 

10. Monitoring dan Dukungan Berkelanjutan: Melakukan pemantauan 

terus-menerus terhadap penerapan pendekatan baru dan memberikan 

dukungan berkelanjutan. Guru-guru harus merasa bahwa mereka memiliki 

sumber daya dan bimbingan yang mereka butuhkan. 

11. Pendekatan Kolaboratif dengan Pengambil Keputusan: Melibatkan 

guru-guru dalam proses pengambilan keputusan terkait kurikulum dan 

pengajaran. Ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan mereka terhadap 

perubahan. 

Mengatasi masalah pemahaman atau penerapan pendekatan pembelajaran baru 

memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan pelatihan, dukungan, 

komunikasi, dan pengakuan. Penting untuk memahami bahwa setiap guru 

mungkin memiliki tingkat kesiapan yang berbeda dalam mengadopsi perubahan, 



 

 

dan oleh karena itu, pendekatan yang berbeda mungkin diperlukan untuk masing-

masing individu. 

 

7. Apakah Anda menghadapi kesulitan dalam mendapatkan dukungan atau 

partisipasi aktif dari orang tua siswa atau komunitas sekitar, dan 

bagaimana Anda menanggulanginya? 

   Beberapa cara untuk mengatasi tantangan ini meliputi: 

1. Komunikasi Aktif: Membangun saluran komunikasi yang aktif antara 

madrasah, guru-guru, dan orang tua siswa. Ini termasuk pertemuan orang 

tua, buletin sekolah, situs web, dan media sosial. Komunikasi yang terbuka 

dan teratur dapat meningkatkan pemahaman orang tua tentang inovasi 

kurikulum dan mendorong partisipasi mereka. 

2. Sosialisasi Inovasi: Mengadakan sesi sosialisasi atau pertemuan khusus 

dengan orang tua siswa untuk menjelaskan manfaat dan tujuan dari inovasi 

kurikulum. Memberikan contoh konkret tentang cara inovasi tersebut akan 

meningkatkan pembelajaran siswa dapat membantu dalam memahaminya. 

3. Kemitraan yang Aktif: Membangun kemitraan yang aktif antara 

madrasah, orang tua siswa, dan komunitas sekitar. Melibatkan mereka 

dalam pengambilan keputusan terkait inovasi kurikulum dapat 

memberikan mereka rasa kepemilikan terhadap perubahan tersebut. 

4. Umpan Balik dan Evaluasi: Meminta umpan balik dari orang tua siswa 

secara teratur tentang pengalaman siswa mereka dengan inovasi 

kurikulum. Umpan balik ini dapat digunakan untuk melakukan perbaikan 

dan menunjukkan bahwa pendapat mereka dihargai. 

5. Pendukung Pendidikan: Memanfaatkan kelompok-kelompok pendukung 

pendidikan dalam komunitas. Mereka dapat membantu dalam mendukung 

dan mengedukasi orang tua tentang pentingnya inovasi kurikulum. 

6. Partisipasi dalam Acara Sekolah: Mengundang orang tua siswa untuk 

berpartisipasi dalam acara-acara sekolah, proyek-proyek kelas, atau 

kegiatan ekstrakurikuler. Ini dapat membantu mereka merasa lebih terlibat 

dalam kehidupan sekolah. 

7. Menghormati Kebutuhan dan Kepentingan Orang Tua: Memahami 

dan menghormati kebutuhan dan kepentingan orang tua siswa. Hal ini 

dapat mencakup jadwal pertemuan yang memudahkan partisipasi, 

mempertimbangkan tantangan finansial, dan menjaga sensitivitas terhadap 

budaya dan nilai-nilai keluarga. 

8. Laporkan Hasil Positif: Berbagi hasil positif atau peningkatan yang telah 

dicapai berkat inovasi kurikulum dengan orang tua siswa dan komunitas. 



 

 

Ini dapat membantu meyakinkan mereka tentang efektivitas perubahan 

tersebut. 

Penting untuk mendekati orang tua siswa dan komunitas sekitar dengan rasa 

hormat dan kerja sama. Dalam banyak kasus, ketidakpartisipan atau 

ketidakdukungan mungkin disebabkan oleh ketidakpahaman atau 

ketidakpercayaan. Dengan komunikasi yang efektif dan pendekatan yang inklusif, 

madrasah dapat mengatasi tantangan ini dan memperoleh dukungan yang 

diperlukan untuk kesuksesan inovasi kurikulum 

‘8. Bagaimana Anda merencanakan solusi jangka panjang untuk mengatasi 

kendala-kendala ini dan menjaga kesinambungan inovasi kurikulum? 

Merencanakan solusi jangka panjang untuk mengatasi kendala dan menjaga 

kesinambungan inovasi kurikulum merupakan langkah penting dalam memastikan 

bahwa perubahan yang diimplementasikan berlanjut dan berdampak positif dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat 

diambil: 

1. Tim Manajemen Inovasi: Membentuk tim manajemen inovasi yang 

bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau 

inovasi kurikulum. Tim ini harus terdiri dari perwakilan dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk guru, staf administrasi, dan orang tua 

siswa. 

2. Perencanaan Strategis: Mengembangkan rencana strategis untuk inovasi 

kurikulum yang mencakup tujuan jangka panjang, langkah-langkah yang 

harus diambil, jadwal waktu, dan sumber daya yang diperlukan. Rencana 

ini harus mempertimbangkan perubahan regulasi, teknologi, dan tren 

pendidikan. 

3. Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap 

implementasi inovasi kurikulum dan hasilnya. Ini mencakup pengukuran 

indikator keberhasilan, pelacakan perkembangan, dan identifikasi 

perubahan yang perlu dilakukan. 

4. Peningkatan Berkelanjutan: Berdasarkan hasil evaluasi, terus-menerus 

melakukan perbaikan dan pengembangan terhadap inovasi kurikulum. 

Proses perbaikan ini harus menjadi bagian integral dari upaya pendidikan 

madrasah. 

5. Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan: Menyediakan pelatihan 

dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru dan staf pengajar 

untuk memastikan bahwa mereka selalu memiliki keterampilan dan 

pengetahuan terkini yang diperlukan. 

6. Partisipasi Pemangku Kepentingan: Terus melibatkan semua pemangku 

kepentingan, termasuk guru, orang tua siswa, staf administrasi, dan 

komunitas sekitar, dalam pengambilan keputusan terkait inovasi 



 

 

kurikulum. Mereka harus merasa memiliki dan terlibat dalam perubahan 

tersebut. 

7. Komunikasi Efektif: Melanjutkan komunikasi yang efektif dengan semua 

pemangku kepentingan. Ini mencakup berbagi informasi tentang 

perkembangan, pencapaian, dan tantangan yang dihadapi. 

8. Diversifikasi Sumber Dana: Mencari sumber dana yang berkelanjutan 

untuk mendukung inovasi kurikulum, termasuk mencari hibah, donasi, 

atau kemitraan dengan lembaga swasta. 

9. Komitmen Kepemimpinan: Memastikan komitmen dan dukungan 

berkelanjutan dari pimpinan madrasah dan otoritas pendidikan setempat. 

Kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk menjaga kesinambungan 

inovasi. 

10. Mengukur Dampak Jangka Panjang: Menentukan metrik dan indikator 

kinerja jangka panjang untuk mengukur dampak inovasi kurikulum dalam 

jangka waktu yang lebih luas. Ini dapat termasuk peningkatan hasil siswa, 

keterlibatan komunitas, atau prestasi akademik. 

11. Menghadapi Tantangan Antisipatif: Merencanakan untuk menghadapi 

tantangan yang mungkin muncul di masa depan, termasuk perubahan 

dalam regulasi pendidikan atau tren pendidikan global. 

Kunci dalam menjaga kesinambungan inovasi kurikulum adalah 

komitmen, perencanaan yang baik, pengawasan berkelanjutan, dan keterlibatan 

semua pemangku kepentingan. Dengan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan, madrasah dapat menjaga inovasi kurikulum yang berhasil dan terus 

beradaptasi dengan perubahan yang mungkin terjadi. 
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